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PENGARUH TENAGA PENDIDIK DALAM MELAKSANAKAN 
PROGRAM  PENDIDIKAN PEMBENTUKAN  SISWA DIDIK di 






Kajian mengenai pengaruh tenaga pendidik dalam melaksanakan program pendidikan 
pembentukan siswa didik di Sekolah Polisi Negara Kota Jayapura merupakan kajian dalam upaya 
mengukur seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan serta besarnya dampak dalam membentuk peserta 
didik yang memiliki kapabilitas yang tinggi. 
Metode yang digunakan dengan skala skort menggunakan regresi linear sederhana serta 
mengukur korelasi antar variable dengan indicator yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel Kompetensi 
Tenaga Pendidik, maka Kompetensi Tenaga Pendidik, dalam melaksanakan Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik termaksud dalam kategori sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari skor jawaban 
responden yang mencapai nilai 4.38 Yang berada pada interval 4,01 – 5,00. Dari lima indikator  
Kompetensi Tenaga Pendidik dalam melaksanakan Pendidikan Pembentukan siswa didik yang meliputi, 
pemahaman wawasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, merancang bahan ajar, 
pengembangan bahan ajar, dan mengevaluasi bahan ajar. Maka yang memperoleh nilai tertinggi adalah 
Pemahaman wawasan kependidikan , pemahaman terhadap peserta didik, dan mengevaluasi  dan 
merancang bahan ajar hal in meyimpulkan bahwa Kompetensi tenaga pendidik yang dilaksanakan  dan 
diimplementasikan lewat proses Tahapan Pendidikan pembentukan sisiwa didik di SPN Jayapura melalui 
ilmu pengetahuan sudah Sangat baik. 
Berdasarkan penelitian terhadap variabel Tahapan Pendidikan Pembentukan siswa didik 
menunjukan bahwa dalam Proses Pendidikan Pembentukan siswa didik termaksud kategori baik, yang 
bisa dilihat dari beberapa indikator Tahapan Pembentukan siswa didik yang meliputi Tahapan Penanam 
Dasar Bhayangkara, Tahapan Profesi Kepolisian dan Tahapan Latihan Teknis, latihan Kerja dan 
Pembekalan. Hal ini bisa dilihat dari nilai skor tertinggi adalah 4.27 yang berada pada kategori interval 
adalah 4,01 – 5,00. Hal ini memperlihatkan Tenaga Pendidik sudah melaksanakan Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik  melalui Proses Tahapan – tahapan Pendidikan Pembentukan siswa didik dan 
termaksud dalam kategori baik. 
Hasil Analisis Korelasi dengan menggunkaan Preason Product Moment, menunjukan bahwa 
Pengaruh Tenaga Pendidik dalam melaksanakan Program Pendidik pembentukan siswa didik. Hal ini 
bisa dilihat dari koefisiensi korelasi yang mencapai nilai 0,526. Hal ini berarti adanya hubungan yang 
positif antara Tenaga pendidik dalam Melaksanakan Program Pendidikan siswa didik di Sekolah Polisi 
Negara Jayapura. maka melihat dari koefisien korelasi yang mencapai nilai 0,526 dalam hal ini  tingkat 
hubungan korelasi termaksud dalam kategori Cukup Kuat. 
 
I. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Kepolisian dalam pelaksanaan tugas dibidang 
pemeliharanaan keamanan dan ketertiban 
masyarakat, menegakkan hukum, serta 
melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat. 
Terlihat betapa penting dan strategisnya peran 
lembaga pendidik sebagai garda depan polri untuk 
menghasilkan lulusan yang mampu memasuki 
abad ilmu pengetahuan (knowledge society, 
didalam ilmu pengetahuan harus menjadi intrumen 
penting dalam melaksankan pemolisian sehingga 
dapat menyesuaikan dengan corak masyarakat dan 
kebudayaan serta lingkungan yang dihadapannya  
menurut (Chrysnanda, 2008:  25). Berdasarkan 
latar belakang diatas secara komprehensif 
penelitian ini tertuang dengan judul “Pengaruh 
Tenaga Pendidik dalam melaksanakan Program 
Pendidikan Pembentukan Siswa Didik Pada 
Sekolah Polisi Negara Jayapura” 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
maka Peneliti dapat merumuskan  perumusan 
masalah adalah “Bagaimana pengaruh Tenaga 
pendidik dalam melaksanakan Program 
Pendidikan Pembentukan bagi siswa didik.” 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Tenaga pendidik 
berpengaruh dalam melaksanakan Program 
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Pendidikan Pembentukan bagi siswa didik pada 
Sekolah Polisi Negara Jayapura” 
D. Keterbatasan Penelitian. 
Untuk Mengetahui tingkat akurasi yang 
maksimal dalam penelitian ini, maka penelitian 
memberikan batasan dalam penelitian ini dan 
penelitian akan memfokuskan Pada “Pengaruh 
Tenaga Pendidik dalam Melaksanakan Program 
Pendidikan Pembentukan Siswa didik di Sekolah 
Polisi Negara. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Tenaga Pendidik 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia karya 
Puswardarminta (2000,437) menjelaskan bahwa 
“Tenaga Pendidik adalah orang yang bertugas 
mengajar sesuai dan sekaligus memberikan latihan 
dan bimbingan sebagai pengajar, pelatih dan 
pengasuh. Dalam Peraturaan Kapolri No. 20 
Tahun 2007 pasal 1 butir 19 diungkapkan bahwa 
“Tenaga Pendidik atau singkat Gadik adalah 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
Guru,Dosen, Konselor, widyaiswara, tutor, 
instruktur dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya serta berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan Polri”. 
2. Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik. 
Dalam pasal 2 Peraturan Kepala Kelembagaan 
Pendidik dan Pelatihan Kepolisian Negara tahun 
2009 tentang Penujukan Tenaga Pendidik atau 
Gadik : Kedudukan tenaga pendidik sebagai 
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan 
sistem pendidikan Polri dan mewujudkan tujuan 
pendidikan Polri, yaitu berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi insan bhayangkara yang 
mahir, terpuji dan patuh hukum. Dalam pasal 4 
Peraturan Kepala Kelembagaan Pendidik dan 
Pelatihan Kepolisian Negara tahun 2009 tentang 
Penujukan Tenaga Pendidik atau Gadik. Tenaga 
pendidik berfungsi untuk meningkatkan martabat 
dan peran tenaga pendidik sebagai agen 
pembelajaran, pengemban ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan keterampilan serta berperilaku 
sebagai pengabdi kepada masyarakat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Polri. 
3. Persyaratan Tenaga Pendidik  
Dalam Pasal 6, 7 dan 8 dalam Peraturan 
Kepala Kelembagaan Pendidik dan Pelatihan 
Kepolisian Negara tahun 2009 tentang Penujukan 
Tenaga Pendidik atau Gadik. Tenaga pendidik 
pada lembaga pendidikan Polri harus memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum sarjana 
(S1) dan kualitas dari tenaga pendidik ialah 
Kompetensi Pedagogik yang dimiliki oleh setiap 
tenaga pendidik akan menunjukkan kualitas tenaga 
pendidik yang sebenarnya.Kompetensi pedagogik 
yakni kemampuan tenaga pendidik  dibidang 
pendidikan dimana dalam mengelolah proses 
pemblajaran,dan ketrampilan dalam teknis belajar 
terbagi yakni : 
a. Pemahaman wawasan kependidikan atau 
landasan kependidikan Polri, adalah suatu 
bentuk penguasan ilmu pengetahuan 
pendidikan Kepolisian yang dimiliki tenaga 
pendidik dan diterapkan melalui proses belajar 
mengajar.dan tenaga pendidik dapat 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan visi dan misi Sekolah Polisi Negara. 
b. Pemahaman terhadap peserta didik, adalah 
suatu bentuk sikap dari tenaga pendidik agar 
tenaga pendidik mampu menilai sikap dan 
karakter dan potensi siwa didik dalam 
menguasi pembelajaran. 
c. Merancangan Bahan Ajar, adalah tenaga 
pendidik menguasi dan mampu merancang 
bahan ajar sesuai dengan ketetapkan standar 
kompetensi pendidik polri dalam merancang 
bahan ajar tenaga pendidik menjalankan dan 
memahami Strategi – Strategi Pemebelajaran.  
d. Pengembangan Bahan ajar, adalah mentukan 
cangkupan muatu bahan ajar yang sesuai 
dengan standar kompetensi dan menentukan 
bahan ajar sistematis, tepat dan menarik. 
e. Mengevaluasi Evaluasi hasil belajar, adalah 
tenaga pendidik mengevaluasi kembali 
pemebelajaran yang sudah pernah diajarkan 
dan menilai pemahaman siswa didik dalam 
memahami pembelajaran. 
4. Program Pendidikan Pembentukan Siswa 
Didik. 
Menurut  UU. No. 20 Tahun 2003  tentang : 
Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian  Program 
pendidikan adalah Seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pengajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Adapun isi program pendidik 
pembentukan siswa didik di SNP jayapura yakni : 
a. Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) 
Standar kompetensi adalah kemampuan yang 
dipersyaratkan untuk melaksanakan kegiatan 
tertentu yang merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai 
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. 
b. Kurikulum  
Kurikulum adalah seperangkat Rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, kompetensi, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman untuk penyelenggaraan Peraturan 
Kepolisian RI No. 18 Tahun 2006 tentang, 
Pelatihan Dan Kurikulum Satuan Pengamanan 
dengan pembelajaran dan pelatihan guna 
pencapaian tujuan tertentu. 
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c. Proses Pelaksanaan Pendidikan 
Pendidikan. 
Dalam Proses pelaksanaan pendidikan 
Pembentukan siswa didik di Sekolah Polisi 
Negara Jayapura. Yang diatur dalam Keputusan 
Kelembagaan Pendidikan Polri (Kelemdikpol) 
NO: KEP/205/IV/2015 yakni : 
 Tahapan Pembentukan Dasar Bhayangkara 
Dasar Bhayangkara adalah tahap penanaman 
nilai – nilai luhur dan karakter sebagai insan 
Bhayangkara yang diwujudkan dalam sikap, 
perilaku, dan penampilan fisik sebagai 
pemelihara kamtibmas (keamanan dan ketertiban 
Masyarakat), pelindung, pengayom, pelayanan 
masyarakat. 
 Tahapan Pembekalan Profesi Kepolisian  
Pembekalan Profesi Kepolisian adala tahap 
pemberian pengetahuan, keterampilan teknik dan 
taktik tugas umum kepolisian serta pengetahuan 
fungsi teknis kepolisian lainnya dalam 
pelaksanaan tugas sebagai Brigadir Polri. 
 Tahapan Pembulatan meliputi latihan Teknis, 
latihan Kerja dan Pembekalan. 
Pembulatan meliputi latihan Teknis, latihan 
Kerja dan Pembekalan adalah tahap pemberian 
pengalaman belajar dalam latihan teknis dan 
latihan kerja serta ceramah pembekalan yang 
merupakan suatu rangkuman dari semua mata 
pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 
d. Pengertian Siwa didik.  
Dalam pasal 8 Peraturan Kepala 
Kelembagaan Pendidik dan Pelatihan Kepolisian 
Negara tahun 2009 tentang Penujukan Tenaga 
Pendidik yang  Awalnya hanya masyarakat biasa 
yang sudah melewati tahap seleksi dan dinyatakan 
lulus kemudian melalui Ilmu pengetahuan, 
ketrampilan dan keahlihan khusus siswa didik 
dibentuk pada Sekolah Polisi Negara Jayapura 
5. Variabel penelitian dan Indikator 
Penelitian 
Varibel penelitian. (Sugiono : 2006 : 61). 
variabel bebas dalam peneltian ini adalah 
“Kompetensi Pedagogik” (Peraturan lembaga 
Pendidikan Polri no 2 pasal 9 tahun 2009) dengan 
indikator berpedoman pada antara lain : 
1. Pemahaman wawasan kependidikan.  
2. Pemahaman terhadap peserta didik.  
3. Perancangan pembelajaran. 
4. Pengembangan Bahan Hajar. 
5. Mengevaluasi Evaluasi hasil belajar. 
Variabel  terikat dalam penelitian ini  : 
“Program Pendidikan Pembentukan siswa”  
dalam (Keputusan Kelembagaan Pendidikan Polri 
(Kelemdikpol) tahun 2015) dengan indikator 
yang berpedoman pada antara lain : 
1. Tahapan Pembentukan Dasar Bhayangkara  
2. Tahapan Pembekalan Profesi Kepolisian  
3. Tahapan Pembulatan ,latihan Teknis, latihan 
Kerja dan Pembekalan. 
 





















7. Hipotesi Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Hi : Tenaga pendidik berpengaruh Positif dan 
Signifikan terhadap Program pendidikan 
Pembentukan sisiwa didik. 
III. METODE PENELITIAN 
1. Tipe dan dasar penelitian  
Tipe penelitian ini adalah Assosiatif yakni 
penelitian yang mengambarkan fenomena tentang 
adanya kejadian mengenai Pengaruh tenaga 
pendidik dalam melaksanakan program pendidikan 
Kompetensi Pedagogik : 
• Pemahaman wawasan 
kependidikan  
• Pemahaman terhadap 
peserta didik  





Evaluasi hasil belajar. 
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 Program Pendidikan 
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pembentukan siswa didik. Penelitian ini bersifat 
kuantitatif karena menggunakan data. 
2. Populasi dan Sampel  
a. Populasi Menurut Muktar ( 2007 : 77) 
menyebutkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek atau penelitian sehingga 
yang menjadi objek yang menjadi populasi 50 
responden. 
b. Sampel Menurut Bakri (2005:29) 
mengemukakan  sampel adalah sebagian dari 
wakil populasi yang diteliliti. Adapun teknik 
pengambilan sampel  yang digunakan yaitu 
teknik sampel jenuh (seluruh populasi 
dijadikan sampel) jumlah sampel yang 
ditetapkan sebanyak 50 responden. 
3. Definisi Oprasional  
mendefinisikan mengenai Kompetensi 
Pedagogik dan Pelaksanaan Program Pendidikan 
pembentukan siswa didik Pada Sekolah Polisi 
Negara Jayapura. 
4. Jenis dan sumber data  
a. Data primer yakni dat yang diambil langsung 
dari narasumber yang ada di lapangan 
narasumbernya Dalam hal ini Tenaga 
Pendidik pada Sekolah Polisi Negara Jayapura 
b. Data sekunder yakni data yang diperoleh dari 
intitusi dalm hal ini adalah Sekolah Polisi 
Negara. 
5. Intrumen pengupulan data  
a. Observasi / Pengamatan. Menurut Kartono 
(1980: 142). Pengertian observasi adalah studi 
yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
b. Kuesioner Arikunto (2006:151) adalah 
“pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi  dari responden dalam 
arti laporan tentang pribadi 
c. Dokumentasi Menurut Arikunto (2006:158) 
“Dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, notulen, rapot, agenda dan 
sebagainya.” 
6. Teknis analisi data dan Pengukuran Data 
1. Analisis Kualitatif untuk menganalisis data 
yang terkumpul (Doddy S. Singgih dalam 
Editor Bagong Suyanto Sutinah 2004). 
Selanjutnya indikator – indikator dari 
variabel yang diteliti dikembangkan dalam 
bentuk kuesioner dengan lima pilihan 
jawaban (skala Likert 5) dengan interprestasi 
yang diasumsikan mempunyai interval yaitu :  
- Sangat Sesuai.  diberi bobot, 5 
- Sesuai.   diberi bobot, 4 
- Cukup Sesuai.  diberi bobot, 3 
- Tidak Sesuai.  diberi bobot, 2 
- Sangat tidak sesuai. diberi bobot, 1 
 
 Interpretasi Hasil Perhitungan Nilai Bobot 
Jawaban Responden 
No.  Kategori  Nilai  
1 Sangat Tidak baik 1,00 – 2,50 
2 Tidak baik 2,51 – 3,33 
3 Cukup baik 3,34 – 3,74 
4 Baik  4,00 – 4,01 
5 Sangat Baik 4,01 – 5,00 
 
2. Analisis Korelasi yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara hubungan dari 
variabel penyebab dan variabel akibat dengan 
perhitungan Statistik menggunakan SPSS 
sehingga dari hasil perhitungan SPSS, dapat 
diketahui apakah adakah atau tidak hubungan 
antarvariabel, yaitu Tenaga Pendidik dengan 
Program Pendidikan Pembentukan Siswa 
didik. Untuk melakukan Uji korelasi 
digunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment. 





0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,44 – 0,955 
0,60 – 0,799 








1. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Karakter Responden Bedasarkan Jenis 
Kelamin diketahui bahwa responden berjenis 
kelamin laki – laki sebanyak 36 orang (72.0%) 
dan Perempuan sebanyak 14 orang (28.0%). 
b. Berdasarkan Stutus Kepegawaian responden 
dengan status POLRI sebanyak 44 orang 
(88.0%) dan  Status PNS Polri  sebanyak 6 
orang (12.0%). 
c. Berdasarkan Agama Responden yang 
beragama Islam sebanyak 19 orang (38.0%) 
yang beragama Kristen Protestan sebanyak 24 
orang (48.0%) yang beragama Kristen Katolik 
sebanyak 5 orang (10.0%) dan Hindu 
sebanyak 2 orang (4.0%). 
d. Berdasarkan masa Kerja Berdasarkan  
Responden Masa kerja di SPN Jayapura, 
terdapat yang bekerja < 5 Tahun sebanyak 14 
orang (28.0%)  dan 6 Tahun – 10 tahun  
sebanyak 18 orang (36.0%) dan 11– 15 tahun 
sebanyak 7 orang (14.0%) dan yang masa 
kerjanya > 16 tahun  sebanyak 11 orang 
(22.0%). 
e. Berdasarkan Pendidikan 
Dilihat dari Jenjang pendidik, terdapat lulusan 
SMA/SMK, sebanyak 25 orang (50.0%) dan 
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lulusan Diplomat III sebanyak 2 orang (4.0%), 
dan lulusan S1 sebanyak 21 orang (42.0%) 
dan lulusan Pascasarjana S2 sebanyak 2 
orang(4.0%). 
f. Berdasarkan Pangkat Berdasarkan tabel diatas, 
responden dengan  Status Polri dengan 
Pangkat Perwira Menengah sebanyak 7 orang 
(14.0%), dan Perwira Pertama sebanyak 14 
orang (28.0%), dengan Pangkat Bintara 
Tinggi 5 Orang (10.0%), dengan Bintara 
sebanyak 18 orang (36.0%) dan Golongan III 
untuk PNS Polri sebanyak 6 orang (12.0%). 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
A. Variabel Kompetensi Tenaga Pendidik  
a) Pemahaman wawasan Kependidikan Polri  
Tanggapan Responden mengenai 
kependidikan polri dalam melaksanakn pendidikan 
pembentukan siswa didik diSPN Jayapura adalah 
sangat Sesuai sebesar 4.9.. hal in memperlihatkan 
bahwa wawasan/ landasan Kependidikan Polri di 
SPN Jayapura menunjukan bahwa kemampuan 
dalam mengusai ilmu pengetahuan Pendididikan 
Polri berada pada kategori sangat baik.  
Tanggapan responden yang berkaitan dengan 
Pemahaman wawasan Kependidikan Polri sudah 
sesuai dengan Visi dari SPN Jayapura, pada tabel 
diatas menunjukan bahwa berdasarkan hasil 
perhitungan bobot skor rata – rata jawaban 
responden yang didapatt jawaban  adalah sesuai 
sebesar  4.32 Hal ini memperlihatkan bahwa 
Pemahaman wawasan Kependidikan Polri sudah 
sesuai dengan Visi SPN Jayapura berada pada 
kategori sangat baik. 
Tanggapan responden yang berkaitan dengan 
Pemhaman wawasan kependidikan Polri sesuai 
dengan Misi SPN menunjukan jawaban reponden 
adalah sesuai sebesar 4.18. Hal in menunjukan 
bahwa tenaga Pendidik Memahami wawasn 
kependidikan Polri sesuai dengan Misi SPN 
Jayapura Sangat Baik. 
b) Pemahaman Terhadap Peserta didik. 
Tanggapan Responden mengenai 
kemampuan siswa didik. Dalam menerima 
pembelajaran Jayapura  menunjukan jawaban 
responden adalah sangat sebesar 3.9 hal ini 
memperlihatkan bahwa pemahaman siswa didik 
dilingkuan SPN Jayapura menunjukan bahwa 
kemampuan dalam mengusai ilmu pengetahuan 
Pendididikan Polri berada pada kategori baik.  
Tanggapan responden yang berkaitan dengan 
memahami potensi siswa didik dalam 
pembelajaran baik teori maupun pelatihan 
memperlihatkan bahwa hasil Presentase tertinggi 
jawaban reponden adalah sesuai sebesar 3.88.. 
Hal ini memperlihatkan bahwa potensi siswa 
didik dalam pembelajaran baik teori maupun 
latihan dilingkungan SPN Jayapura berada pada 
kategori baik. 
Tanggapan responden yang berkaitan dengan 
mengidentifikasi potensi siswa didik dalam 
proses pembelajaran yang sesuai dengan standar 
kompetensi pendidikan Polri menunjukan 
jawaban reponden adalah sesuai sebesar 4.18. Hal 
in menunjukan bahwa tenaga Pendidik mampu 
mengidentifikasi potensi siswa didik dalam 
proses belajar yang sesuai dengan stanadar 
kompetensi. 
c) Merancang Bahan Ajar. 
Tanggapan responden yang berkaitan dengan 
Tenaga Pendidik mampu menguasai metode 
pembelajaran dan merancang bahan ajar.  
menunjukan jawaban reponden adalah sangat 
sesuai sebesar 4.66. Hal in menunjukan bahwa 
tenaga Pendidik menguasai metode pembelajaran 
dan dapat merancang bahan ajar. 
Tanggapan responden yang berkaitan 
memahami Strategi Pembelajaran sesuai dengan 
Standar Kompetensi.pembelajaran dan 
merancang bahan ajar.  menunjukan jawaban 
reponden adalah sangat sesuai sebesar 4.56 Hal in 
menunjukan bahwa tenaga Pendidik mampu 
memahami starategi – starategi pembelajaran 
sesuai dengan standar  kompetensi. 
d) Mengembangkan Bahan Ajar.  
Tanggapan Responden dalam menentukan 
cangkupan muatan bahan ajar yang sesuai sengan 
standar kompetensi Pendidikan polri di SPN 
Jaypura dalah sesuai sebesar 4.80 hal in 
memperlihatkan bahwa Tenaga Pendidik 
memahami dan menentukan cangkupan bahan 
ajar yang sesuai dengan standar kompetensi. 
Tanggapan responden yang berkaitan dengan 
Tenaga Pendidik /Gadik mampu menentukan 
bahan ajar secara sistematis, tepat dan menarik, 
memperlihatkan bahwa hasil Presentase tertinggi 
jawaban reponden adalah sangat sesuai sebesar 
4.58. Hal ini memperlihatkan bahwa tenaga 
pendidik mampu menentukan bahan ajar secara 
sistematis, tepat dan menarik dan dapat diterima. 
e) Mengevaluasi Hasil Belajar 
Berikut Tanggapan Responden mengenai 
Tenaga Pendidik dapat memahami Hakekat dan 
Prosedur Penilaian dari hasil presentase adalah 
sesuai sebesar 4.34. hal in memperlihatkan bahwa 
Tenaga pendidik dapat melaksanakan Prosedur 
Penilaian hasil belajar dengan sangat baik. 
Berikut hasil Tanggapan responden yang 
berkaitan dengan Tenaga Pendidik mampu 
menentukan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai sesuai dengan karakteristik materi 
pembelajaran. memperlihatkan bahwa hasil 
Presentase tertinggi jawaban reponden adalah 
sangat sesuai sebesar 4.32. Hal ini 
memperlihatkan bahwa tenaga pendidik dapat 
menentukan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik materi pembelajaran. 
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B. Variabel Tahapan Pendidik Pembentukan 
siswa didik  
a. Tahapan Penanaman Dasar Bhyangkara. 
Berdasarkan hasil presentase responden 
menunjukan bahwa pemahaman siswa didik 
terhadap tahapan – tahapan Dasar Bhayangkara 
yang mengajar tentang aturan – aturan kepolisian 
dan mengajarkan tentang Polisi dan nilai – nilai 
dalam melayani masyarakat. Hasil presentase 
adalah sesuai sebesar 4.26. hal in memperlihatkan 
bahwa siswa didik dapat memahami tahapan Dasar 
Bhayangkara presentase sangat baik. 
Berikut hasil Tanggapan responden yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
pembentukan Polri sudah sesuai dengan Standar 
Kompetensi. memperlihatkan bahwa hasil 
Presentase tertinggi jawaban reponden adalah 
sesuai sebesar 4.26. Hal ini memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan pembentukan Polri sudah 
sesuai dengan Standar Kompetensi. 
b. Tahapan Pemebekalan Profesi Kepolisian. 
Berdasarkan hasil presentase responden 
menunjukan bahwa pemahaman siswa didik 
terhadap tahapan pembekalan Profesi Kepolisian. 
Hasil presentase adalah sesuai sebesar 3.96 hal in 
memperlihatkan bahwa siswa didik dapat 
memahami tahapan Dasar Bhayangkara 
presentase sangat baik. 
Berikut hasil Tanggapan responden yang 
berkaitan dengan dapat menerapkan pengetahuan 
tentang Tugas Umum Kepolisian memperlihatkan 
bahwa hasil Presentase tertinggi jawaban 
reponden adalah sesuai sebesar 4.12 Hal ini 
memperlihatkan bahwa siswa didik dapat 
menerapkan pengetahuan tentang Tugas Umum 
Kepolisian. 
c. Tahapan latihan Teknis, latihan Kerja dan 
Pembekalan.  
Berdasarkan hasil presentase responden 
menunjukan bahwa tenaga pendidik sudah 
melaksanakan Tahapan latihan teknis, latihan 
kerja dn pembekalan dan dapat diterima oleh 
siswa didik. Hasil presentase menunjukan adalah 
sesuai sebesar 4.16. hal in memperlihatkan siswa 
didik dapat mengimplementasikan ilmu 
pengetahuan yang sudah diajarkan kepada siswa 
didik. 
Berikut hasil Tanggapan responden yang 
berkaitan dengan melaksanakan Tahapan dasar 
bhayangkara, pembekalan Profesi Kepolisian 
serta tahapan  latihan teknis, latihan kerja dn 
pembekalan dan dapat berpengaruh terhadap 
siswa didik. memperlihatkan bahwa hasil 
Presentase tertinggi jawaban reponden adalah 
sangat sesuai sebesar 4.9. Hal ini memperlihatkan 
bahwa ketiga tahapan pendidikan pembentukan 
siswa didik sangat berpengaruh dalam bentukan 
siswa didik sebagai Anggota Polri. 
C. Hubungan Tenaga Pendidik dalam 
Melaksankan Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 
perhitungan Korelasi Preason Product moment, 
maka diperoleh hasil rs atau koefisien korelasi 
antara Tenaga Pendidik dalam melaksanakan 
Program Pendidikan Pembentukan siswa didik 
yang nilainya sebesar 0,526. Hal ini 
memperlihatkan Hubungan Yang Positif antara 
Tenaga Pendidik dengan Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik. 
Dari hasil analisis tersebut, terlihat adanya 
hubungan Yang cukup kuat antara Tenaga 
Pendidik (Variabel X) dalam Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik (Variabel Y) yakni 
sebesar 0,526. Berdasarkan Kompetensi Tenaga 
Pendidik yang terbagi atas 12 Pertanyaan dan 
Tahapan Proses Pendidikan Pembentukan yang 
diimplementasikan melalui bahan ajar yang 
terbagi atas 6 pertannyaan. Dari hasil korelasi 
tersebut membuktikan bahwa adanya hubungan 
yang positif dari Tenaga Pendidik dalam 
Melaksanakan Pendidikan Pembentukan siswa 
didik di SPN Jayapura. 
V. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian – uraian pada tiap – tiap 
variabel yang dibatasi oleh indikator – indikator 
yang peneliti tentukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel 
Kompetensi Tenaga Pendidik, maka 
Kompetensi Tenaga Pendidik, dalam 
melaksanakan Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik termaksud dalam 
kategori sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari 
skor jawaban responden yang mencapai nilai 
4.38 Yang berada pada interval 4,01 – 5,00. 
Dari lima indikator  Kompetensi Tenaga 
Pendidik dalam melaksanakan Pendidikan 
Pembentukan siswa didik yang meliputi, 
pemahaman wawasan kependidikan, 
pemahaman terhadap peserta didik, 
merancang bahan ajar, pengembangan bahan 
ajar, dan mengevaluasi bahan ajar. Maka yang 
memperoleh nilai tertinggi adalah Pemahaman 
wawasan kependidikan , pemahaman terhadap 
peserta didik, dan mengevaluasi  dan 
merancang bahan ajar hal in meyimpulkan 
bahwa Kompetensi tenaga pendidik yang 
dilaksanakan  dan diimplementasikan lewat 
proses Tahapan Pendidikan pembentukan 
sisiwa didik di SPN Jayapura melalui ilmu 
pengetahuan sudah Sangat baik. 
2. Berdasarkan penelitian terhadap variabel 
Tahapan Pendidikan Pembentukan siswa didik 
menunjukan bahwa dalam Proses Pendidikan 
Pembentukan siswa didik termaksud kategori 
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baik, yang bisa dilihat dari beberapa indikator 
Tahapan Pembentukan siswa didik yang 
meliputi Tahapan Penanam Dasar 
Bhayangkara, Tahapan Profesi Kepolisian dan 
Tahapan Latihan Teknis, latihan Kerja dan 
Pembekalan. Hal ini bisa dilihat dari nilai skor 
tertinggi adalah 4.27 yang berada pada 
kategori interval adalah 4,01 – 5,00. Hal ini 
memperlihatkan Tenaga Pendidik sudah 
melaksanakan Program Pendidikan 
Pembentukan siswa didik  melalui Proses 
Tahapan – tahapan Pendidikan Pembentukan 
siswa didik dan termaksud dalam kategori 
baik. 
3. Hasil Analisis Korelasi dengan menggunkaan 
Preason Product Moment, menunjukan bahwa 
Pengaruh Tenaga Pendidik dalam 
melaksanakan Program Pendidik 
pembentukan siswa didik. Hal ini bisa dilihat 
dari koefisiensi korelasi yang mencapai nilai 
0,526. Hal ini berarti adanya hubungan yang 
positif antara Tenaga pendidik dalam 
Melaksanakan Program Pendidikan siswa 
didik di Sekolah Polisi Negara Jayapura. maka 
melihat dari koefisien korelasi yang mencapai 
nilai 0,526 dalam hal ini  tingkat hubungan 




   
 
 
